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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerusakan morfologi paru-paru pada mencit
(Mus musculus) dengan pemberian berbagai asam kuat secara inhalasi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah berbagai asam kuat (HCI 37%, H2SO4 50%, dan HNO3 50%) sedangkan
variabel terikatnya adalah kerusakan morfologi paru-paru mencit. Subjek penelitian ini
adalah mencit jantan dan betina sebanyak 8 ekor dengan umur 2 bulan yang di bagi menjadi
4 kelompok perlakuan yang masing-masing kelompok terdiri atas 2 ekor mencit, yaitu
kelompok kontrol, kelompok perlakuan dengan pemberian asam klorida (HCl) 37%,
kelompok perlakuan dengan pemberian asam sulfat (H2SO4) 50%, dan kelompok perlakuan
dengan pemberian asam nitrat (HNO3) 50%. Asam kuat diberikan secara bersamaan dengan
pemberian pakan standar dan air minum secara ad libitium. Setelah 10 hari masa perlakuan
mencit (Mus musculus) dieutinasi dan dilakukan pembedahan untuk mengamati morfologi
paru-paru yaitu warna, berat, dan bentuk paru-paru. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberian asam kuat merusak morfologi paru-paru mencit dan morfologi paru-paru paling
rusak pada pemberian asam nitrat (HNO3) 50%.

Kata Kunci: asam kuat, paru-paru, mencit (Mus musculus).

ABSTRACT

This study aims to determine the damage to lung morphology in mice (Mus musculus)
by administering various strong acids by inhalation. The string acids used in this study are
HCI 30%, H2S04 50%, and HNOj3 50%). The subjects of the study were 2-month old mice
which were divided into 4 treatment groups consisting of 2 mice per group. There are 4
gorups of mice; a control group, a treatment group with 37% hydrochloric acid (HCI), a
group with with sulfuric acid (H2SO4) 50% treatment, and a group with nitric acid (HNO;3)
50% treatment. Strong acids are given simultaneously with standard feed and drinking water
ad libitium. Tthe mice (Mus musculus) were euthanized 10 days post treatment and surgery
was performed to observe lung morphology consisting of color, weight, and shape. The study
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showed that the administration of strong acid damaged the lung morphology of mice and the
agent causing most severe damage of lungs was the 50% nitric acid (HNO3).

Keywords: strong acid, lung, mice (Mus musculus).

PENDAHULUAN

Organ paru-paru merupakan organ yang kompleks, setiap hari berfungsi untuk
membawa oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Penyakit yang menyerang paru-paru
dapat berupa hasil dari masalah dalam bagian manapun dari sistem ini.Penyakit pada paru-
paru sangat mempengaruhi jalan napas mulai dari trakea (tenggorokan) yang bercabang
menjadi bronkus, yang pada gilirannya menjadi semakin kecil (alveoli) menuju seluruh paru-
paru.Penyakit paru-paru dapat mempengaruhi saluran udara. Sakit paru-paru yang umum
dikenal pada masyarakat meliputi asma, PPOK (penyakit obstruktif kronis), bronkitis (akut
dan kronis), emfisema, fibrosis kistik, tuberculosis/TBC/TB, kanker paru-paru, dan lain-lain.
Penyakit paru-paru yang disebutkan tadi tergantung organisme dan letak kelainan/infeksi
yang terjadi.

Keberadaan bahan berbahaya dan beracun (B-3) pada dasarnya tidak dibatasi oleh
lingkungan tertentu. Artinya B-3 bisa berada di lingkungan mana saja, sesuai dengan tingkat
kebutuhan dan aktivitas manusia. Dalam kehidupan seharihari, mungkin masyarakat tidak
menyadari bahwa bahan yang mereka konsumsi atau alat yang mereka manfaatkan
sebetulmnya termasuk kategori B-3. Bahan berbahaya dan beracun didefenisikan sebagai
bahan berbahaya dan atau beracun yang karena sifatnya atau konsentrasinya baik secara
langsung atau tidak langsung dapat mencemarkan lingkingan atau merusak lingkungan
hidup, kesehatan hidup manusia serta, makhluk lain. Sejumlah besar produk industri dan
komersial mengandung konsentrasi asam kuat yang berbahaya dan dapat menyebabkan rasa
terbakar pada tubuh. Beberapa jenis asam kuat yang umumnya digunakan dalam produk
kimia rumah tangga adalah asam sulfat merupakan bahan kimia yang bersifat korosif yang
menyebabkan rasa terbakar yang sangat parah dan kerusakan jaringan ketika kontak dengan
kulit atau membran mukosa. Larutan asam klorida (HCI) merupakan cairan kimia yang
sangat korosif, berbau menyengat, dan sangat iritatif dan beracun (Utomo, 2012).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kerusakan
paru-paru pada mencit (Mus musculus) dengan pemberian berbagai asam kuat secara
inhalasi. Penelitian ini merupakan studi awal untuk mengetahui pengaruh asam kuat
terhadap kerusakan paru-paru dari mencit yang nantinya akan dilanjutkan ke penelitian
berikutnya untuk mencari obat herbal yang sesuai dalam pengobatan kerusakan paru-paru
akibat asam kuat.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 di Laboratorium Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar.
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Bahan dan Alat Penelitian

Bahan Berbagai asam kuat yaitu HCI 37%, H2SO4 50%, HNO3 50%, mencit (Mus
musculus) berat badan 20-26 gram, pakan standar AD I, kertas HVS, kloroform, kapas,
alumunium foil dan tissue.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini pisau, scapel, pingset, gunting, jarum,
rang kawat, perlengkapan makan dan minum mencit, baskom, papan bedah, kamera, kaca
pembesar, toples dan timbangan digital.

Metode Kerja
1. Pembuatan Berbagai Asam Kuat

Dosis asam kuat yang digunakan pada penelitian ini HCI 37%, H2SO4 50%, HNO3 50%.
b. Protokol Penelitian

Hewan Uji Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus) berjenis kelamin
jantan, sehat, dan beraktivitas normal. Hewan mencit tersebut dipelihara di Laboratorium
Biologi FMIPA UNM. Umur mencit yang dipakai berumur 2 bulan sebanyak 8 ekor yang
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Setiap perlakuan terdiri atas 5 ekor mencit dalam satu
kandang. Bobot badan mencit berkisar 20-26 gram yang dibagi menjadi 4 kelompok
perlakuan.

Hewan mencit diadaptasikan selama 7 hari dan diberikan perlakuan selama 10 hari.
Pemberian pakan komersial dan air minum secara ad /libitium. Pemberian perlakuan asam
kuat (HCI1 37%, HoSO4 50%, HNO3 50%). Setelah perlakuan selama 10 hari mencit dibedah
dan dilakukan pengamatan morfologi bentuk, warna, dan berat paru-paru. Sebelum
dilakukan pembedahan, mencit terlebih dahulu ditimbang berat badan dan dieutanasi
menggunakan kloroform. Pembedahan dilakukan pada semua hewan mencit tiap perlakuan
dan kontrol negatif. Paru-paru diambil dari tubuh, selanjutnya dilakukan pengamatan
morfologi berupa bentuk paru-paru, warna paru-paru dan berat paru-paru dengan
menggunakan timbangan digital.

Adapun perlakuan pada hewan uji adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan HCI 37%: Kelompok mencit diberikan perlakuan pakan standar dan air secara
ad libitum dan HCI 37% secara inhalasi alami

2. Perlakuan H2SO4 50%: Kelompok mencit diberikan perlakuan pakan standar dan air
secara ad libitum dan H>SO4 50% secara inhalasi alami.

3. Perlakuan HNO3 50%: Kelompok mencit diberikan perlakuan pakan standar dan air secara
ad libitum dan HNOj3 50% secara inhalasi alami.

4. Kontrol: Kelompok mencit diberikan perlakuan pakan standar dan air secara ad libitum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran berat badan mencit (Mus musculus) dilakukan 4 hari sekali selama masa
perlakuan hewan uji (Mus musculus) selama 10 hari dengan 3 kelompok mencit (Mus
musculus) perlakuan dan satu kelompok kontrol. Hasil pengamatan rata-rata berat badan
awal antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukan bahwa untuk kelompok
kontrol terjadi peningkatan berat badan dan untuk kelompok perlakuan menunjukan
perubahan berat badan.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Berat Badan Mencit (Mus musculus)

Perlakuan Bobot badan mencit pada hari ke-
1 4 8 10
Kontrol 35 36 37 39
Perlakuan HC1 37% 32 34 34 35
Perlakuan H>SO4 50% 34 33 27 29
Perlakuan HNO3 50% 31 30 37 39

Tabel 2. Berat Paru-paru Mencit (Mus musculus)

Perlakuan Berat Organ Paru-Paru (Gram)
Kontrol 0,22
Perlakuan HCI 37% 0,28
Perlakuan H>SO4 50% 0,31
Perlakuan HNO3 50% 0,26

Gambaran morfologi paru-paru mencit (Mus musculus) pada kelompok perlakuan dan

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 3. Morfologi paru-paru mencit (Mus musculus)

Perlakuan

Morfologi Paru-Paru Mencit

Kontrol

HC137%

H280450%

HNO350%

Gambar Paru-Paru

Warna Paru-Paru

Merah mudah dengan struktur
yang kenyal

Putih Kemerahan dengan
struktur yang kenyal

Merah keputihan dengan
bercak hitam

Merah keputihan agak gelap
dengan bercak hitam

157



Hasil pengamatan rata-rata berat badan awal antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan (P1, P2 dan P3) menunjukan bahwa untuk kelompok kontrol terjadi peningkatan
berat badan dan untuk kelompok perlakuan menunjukan perubahan berat badan. Hal ini
menunjukan pemberian asam kuat berpengaruh terhadap perubahan berat tubuh mencit (Mus
musculus). Pengukuran berat tubuh pada setiap perlakuan menunjukan terjadinya perubahan
berat tubuh setiap kelompok perlakuan. Kenaikan berat tubuh mencit relatif lambat, kecuali
pada kelompok kontrol yang kenaikan berat tubuhnya nampak pada setiap pengukuran.
Pemberian asam kuat secara inhalasi alami mengakibatkan penurunan berat tubuh. Turunnya
berat tubuh ini dapat dikatakan sebagai indikator awal dari adanya aktivitas asam kuat (P1
HCI 37%, P2 H2SO4 50% dan P3 HNO; 50%), yaitu dengan melepaskan radikal bebas.
Radikal bebas inilah yang selanjutnya berpengaruh terhadap metabolisme tubuh. Sesuai
dengan studi Harbinson (2001), induksi zat kimia pada tubuh mencit menyebabkan
penurunan kadar oksigen dalam darah, seperti diketahui fungsi oksigen adalah untuk
mengangkut zat-zat makanan kedalam seluruh tubuh serta membakar bahan makanan dalam
sel, jika oksigen dalam darah berkurang dapat menyebabkan pembelahan zat-zat biomolekul
dalam tubuh berkurang seperti karbohidrat, protein dan lemak sehingga dapat menyebabkan
penurunan berat tubuh.

Zat kimia berupa bahan berbahaya dan beracun dapat meningkatkan radikal bebas dalam
suatu suatu sistem biologi tubuh serta memicu pembentukan radikal bebas oleh sel fagosit
yang teraktifasi pada proses peradangan, sedangkan tubuh tidak mampu mengkompensasi
radikial bebas akibat akumulasi yang berlebihan yang terkandung dalam bahan zat kimia
(Droge, 2002). Hasil pengamatan warna paru-paru mencit (Mus musculus) didapatkan
bahwa kelompok perlakuan pemberian asam kuat (HCl 37%, H2SO4 50% dan HNO3; 50%)
selama 10 hari pemaparan memiliki perubahan warna paru-paru, pada perlakuan HCI 37%
berwarna putih kemerahan dengan struktur yang kenyal, perlakuan H>SO4 50% berwarna
merah keputihan dengan adanya bercak-bercak hitam dan perlakuan HNO3 50% berwarna
merah keputihan agak gelap dengan bercak hitam sebaliknya pada kelompok kontrol tidak
terjadi perubahan warna yaituh merah muda. Perubahan warna paru-paru pada kelompok
perlakuan menjadi merah keputihan, merah agak gelap dan adanya bercak hitam pada
penelitian ini dapat terjadi akibat alveoli yang rusak masih mengandung sisa-sisa darah yang
terjebak atau terakumulasi, sedangkan bercak-bercak hitam pada bagian paru-paru
dimungkinkan akibat adanya pembuluh darah yang pecah ataupun jaringan pada paru-paru
yang kekurangan oksigen (Soemantri, 2007). Pada saat pemaparan asam kuat (HC1 37%,
H2S04 50% dan HNO; 50%) terserap masuk dan akan menyebabkan penghambatan kerja
paru.

Keberadaaan berbagai asam kuat dalam paru-paru yang merupakan zat radikal bebas,
penumpukan zat radikal bebas ini menyebabkan makrofag alveolar tidak dapat berfungsi
dengan baik membuang partikel yang masuk kedalam paru-paru sehingga meningkatkan
resiko terjadinya infeksi dan inflamasi dalam paru-paru (Larasati, 2010). Secara patologis
makroskopis paru-paru mengalami inflamasi. Hal ini memberi makna bahwa telah terjadi
kerusakan pada jaringan seperti alveolus kolaps. Kolaps alveolus atau kolaps paru-paru
ditandai dengan pengkerutan paru-paru dan juga terjadinya perubahan warna pada paru-paru
(Soemantri, 2007). Hal ini terjadi karena sel darah merah memiliki afinitas yang lebih kuat
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terhadap bahan-bahan kimia dibandingkan dengan O.. bahan kimia berupa asam kuat (HCI
37%, H2SO4 50% dan HNO3 50%) akan menyelimuti paru-paru dan pada saat bersamaan
akan terjadi pengurangan kekenyalan kantung udara di dalamnya. Keadaan ini menyebabkan
sesak napas dan batuk yang hebat dalam jangka waktu yang lama (Guyatt,1970 dalam
Santoso et al.,2004). Berat basah paru-paru mencit tertinggi terjadi pada kelompok P2
(H2SO4 50%) yaitu 0,31gram, sedangkan berat basah paru mencit terndah terdapat pada
kelompok kontrol yaitu 0,22 gram. Menurut Amin (1996) selain CO, tar dan bahan-bahan
kimia yang masuk kedalam paru-paru akan menyebabkan gangguan pernapasan dan
kerusakan jaringan paru-paru seperti alveolus yang melebar sehingga oksigen yang masuk
ke dalam alveolus menjadi banyak dan mengakibatkan organ paru-paru menjadi lebih
ringan. Berbagai asam kuat (HCI, H2SO4 dan HNO3) yang diinhalasi kepada mencit (Mus
musculus) memiliki sifat dan bahaya.

Asam klorida yang merupakan cairan tidak berwarna atau kekuningan tergantung
kemurnianya, muda menguap, uapnya tajam dan beragun, sangat korosif, dan uapnya
berbahaya terhadap sistem saluran pernapasan (Arthur dan E. Rose, 1956). Asam sulfat
merupakan cairan yang menyerupai minyak, tidak berwarna, kadang-kadang berwarna
kecoklatan tergantung pada tingkat kemurnianya, uap dan kabut asam sulfat sangat beracun
dan korosif terhadap kulit mata dan sistem saluran pernapasan (hidung, tenggorokan, dan
paru-paru). Asam nitrat merupakan cairan transparan atau kekuningan tergantung pada
tingkat kemurniannya muda menguap pada suhu kamar, uapnya bila terhirup melemaskan
badan, asam ini sangat korosif dan dapat menyebabkan kerusakan paru-paru. Menurut
Suprapto (1983) kemasukan bahan kimia kedalam tubuh bisa menimbulkan efek akut
(Jjangka pendek) dan kronis (jangka panjang). Efek akut ini biasanya digambarkan oleh
LD50, yaitu jumlah takaran tertentu yang menyebabkan matinya 50% binatang percobaan.
Efek kronis disebabkan terjadinya akumulasi zat dalam jaringan sampai melampaui batas
tertentu yang menimbulkan toksisitas pada orang tersebut (sakit). Dengan pemberian
berbagai asam kuat (HCI 37%, H2SO4 50% dan HNO3 50%) secara inhalasi alami sangat
mempengaruhi struktur morfologi paru-paru dari mencit (Mus musculus).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pemberian asam kuat (HCI 37%, H2SO4 50%,
HNO; 50%) secara inhalasi alami merusak morfologi paru-paru mencit (Mus musculus)
selama 10 hari perlakuan terutama warna, dan berat paru-paru, dan morfologi paru-paru yang
paling rusak pada pemberian asam kuat (HNO3 50%). Hasil penelitian ini menjadi bahan
rujukan untuk melakukan pendeteksian kerusakan paru-paru dan nantinya akan di
ujicobakan dalam pemanfaatan obat alami dalam mengatasi kerusakan paru-paru akibat
pemaparan senyawa kimia.
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